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ABSTRACT

Science learning in 3T areas (underdeveloped, frontier, and outermost regions)
continues to face various limitations, particularly in the availability of contextual
teaching materials and practice-based learning approaches. This study aims to
develop and describe the AgroScience Kids Lab model as an environmental-based
innovation in science learning at the elementary school level. The research
employed a qualitative approach with a case study design conducted at SD Inpres
Tambat, Merauke. Data were collected through observations, interviews, and
documentation, and analyzed using thematic analysis techniques. The findings
reveal that the AgroScience Kids Lab model consists of four main components: (1)
thematic educational gardens as living laboratories, (2) contextual science
experiment media, (3) a mini seed bank, and (4) an Outdoor Science Corner. This
model enhances student engagement, experiential understanding of scientific
concepts, and awareness of food security and environmental sustainability.
Furthermore, the model demonstrates strong potential as an innovative learning
approach that is adaptable to resource-limited conditions in 3T regions.

Keywords: science learning, 3T regions, school garden, educational innovation,
scientific literacy
ABSTRAK

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan
terluar) masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam ketersediaan
media ajar kontekstual dan pendekatan pembelajaran berbasis praktik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan mendeskripsikan model AgroScience Kids
Lab sebagai inovasi pembelajaran IPA berbasis lingkungan di sekolah dasar.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada SD
Inpres Tambat, Merauke. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model AgroScience Kids Lab terdiri dari empat
komponen utama, yaitu (1) kebun edukatif tematik sebagai laboratorium hidup, (2)
media eksperimen IPA kontekstual, (3) bank benih mini, dan (4) Outdoor Science
Corner. Model ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep
sains berbasis pengalaman, serta kesadaran terhadap ketahanan pangan dan
lingkungan. Model ini juga menunjukkan potensi sebagai pendekatan pembelajaran
inovatif yang adaptif terhadap keterbatasan sumber daya di wilayah 3T.

Kata Kunci: pembelajaran IPA, wilayah 3T, kebun sekolah, inovasi pendidikan,
literasi sains
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A.Pendahuluan

Pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam
membangun  literasi sains dan
keterampilan berpikir kritis siswa sejak
usia dini. Literasi sains tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan
konsep, tetapi juga kemampuan
memahami fenomena alam,
memecahkan masalah, serta
mengambil keputusan berbasis bukti
ilmiah. Hal ini sejalan dengan
pandangan Bybee (2013) yang
menegaskan bahwa literasi sains
merupakan kompetensi penting bagi
individu untuk berpartisipasi secara
aktif dalam kehidupan modern. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA perlu
dirancang secara kontekstual, aktif,
dan bermakna agar  mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa sejak
jenjang pendidikan dasar.

Namun demikian,
implementasi pembelajaran IPA di
wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan
terluar) masih menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan sarana dan
prasarana, minimnya media
pembelajaran, serta dominasi metode
ceramah menyebabkan proses

pembelajaran cenderung pasif dan

kurang kontekstual. Kondisi ini

berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa serta kurang
optimalnya  pemahaman  konsep
sains. Penelitian yang dilakukan oleh
Abrahams & Millar (2008)
menunjukkan bahwa pembelajaran
sains tanpa  praktik langsung
cenderung kurang efektif dalam
meningkatkan pemahaman
konseptual siswa secara mendalam.
Hal ini menunjukkan pentingnya
menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih konkret dan aplikatif dalam
pembelajaran IPA.

Di sisi lain, sekolah-sekolah di
wilayah 3T memiliki potensi
lingkungan alam yang kaya dan
autentik sebagai sumber belajar.
Lingkungan seperti kebun, lahan
terbuka, dan keanekaragaman hayati
dapat dimanfaatkan sebagai
laboratorium alami yang mendukung
pembelajaran berbasis pengalaman.
Menurut Falk & Dierking (2016),
pengalaman belajar yang berbasis
konteks nyata mampu meningkatkan
pemahaman yang lebih bermakna dan
berkelanjutan. Namun, dalam

praktiknya, potensi lingkungan
tersebut belum dimanfaatkan secara

optimal dan belum terintegrasi secara
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sistematis dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar.

Salah satu pendekatan yang
relevan untuk menjawab tantangan
tersebut adalah pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential
learning). Pendekatan ini
menekankan bahwa pembelajaran
terjadi melalui keterlibatan aktif siswa
dalam pengalaman nyata yang
kemudian direfleksikan untuk
membangun pemahaman konsep.
Kolb (2014) menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan proses
siklik yang melibatkan pengalaman
konkret, refleksi, konseptualisasi, dan
eksperimen aktif. Pendekatan ini
dinilai efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa serta memperkuat
pemahaman konseptual karena siswa
belajar melalui interaksi langsung
dengan lingkungan.

Meskipun berbagai penelitian
telah menyoroti pentingnya
pembelajaran kontekstual dan
berbasis pengalaman, masih terdapat
kesenjangan dalam pengembangan
model pembelajaran yang secara
integratif menggabungkan literasi
sains, pemanfaatan lingkungan, dan
edukasi ketahanan pangan,
khususnya di wilayah 3T. Oleh karena

itu, penelitian ini mengembangkan

model AgroScience Kids Lab sebagai
inovasi pembelajaran |IPA berbasis
lingkungan yang mengintegrasikan
kebun sekolah sebagai laboratorium
hidup, eksperimen sains kontekstual,
serta pengelolaan benih lokal. Model
ini  diharapkan  menjadi  solusi
pembelajaran yang adaptif terhadap
keterbatasan sumber daya sekaligus
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan model pembelajaran

berbasis lokal yang berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai
pengembangan dan implementasi
model AgroScience Kids Lab sebagai
inovasi pembelajaran |IPA berbasis
lingkungan di wilayah 3T. Penelitian
dilaksanakan di SD Inpres Tambat,
Kabupaten Merauke, Papua Selatan,
dengan subjek penelitian yang terdiri
dari kepala sekolah, guru, dan siswa
kelas IV=VI yang terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran.
Pemilihan subjek dilakukan secara
purposif berdasarkan keterlibatan aktif
dalam program. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi terhadap
berbasis

aktivitas  pembelajaran
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kebun, wawancara semi-terstruktur
dengan guru dan kepala sekolah
untuk menggali pengalaman dan
persepsi mereka, serta dokumentasi
berupa foto kegiatan, perangkat
pembelajaran, dan hasil kerja siswa.
Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memahami fenomena secara
kontekstual dalam setting nyata
sebagaimana dikemukakan oleh
Creswell (2017).
Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis tematik
yang mengacu pada model interaktif
(Miles et al., 2014) yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara
berkelanjutan. Untuk  menjamin
keabsahan data, penelitian ini
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber dan triangulasi metode, serta
member checking guna memastikan
kesesuaian data dengan kondisi
lapangan. Prosedur penelitian
dilakukan melalui empat tahap utama,
yaitu tahap persiapan (identifikasi
masalah dan perancangan model),
tahap implementasi  (penerapan
AgroScience Kids Lab melalui kebun
edukatif, media eksperimen, bank
benih, dan Outdoor Science Corner),
tahap pengumpulan data, serta tahap

analisis  dan pelaporan hasil

penelitian. Pendekatan ini diharapkan

mampu  menghasilkan  deskripsi
komprehensif mengenai efektivitas
dan karakteristik model pembelajaran

yang dikembangkan.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

a) Hasil Penelitian

Model AgroScience Kids Lab
merupakan model pembelajaran
berbasis lingkungan yang
dikembangkan untuk  menjawab
keterbatasan pembelajaran IPA di
wilayah 3T dengan memanfaatkan
potensi lokal sebagai sumber belajar
utama. Model ini terdiri dari empat
komponen inti, yaitu kebun edukatif
tematik, media eksperimen [IPA
kontekstual, bank benih mini, dan
Outdoor  Science  Corner yang
terintegrasi dalam satu sistem
pembelajaran.

Dalam implementasinya,
model ini didukung oleh pendekatan
experiential learning, pembelajaran
kontekstual, dan project-based
learning yang mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui mekanisme ini,
siswa tidak hanya memahami konsep
sains secara teoritis, tetapi juga

mampu mengaplikasikannya dalam
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kehidupan nyata. Model ini
menghasilkan peningkatan literasi
sains, keterampilan proses, serta
kesadaran terhadap lingkungan dan
ketahanan pangan, sehingga
berkontribusi pada pengembangan
pembelajaran yang adaptif dan

berkelanjutan di wilayah 3T.

INPUT

Keterbatasan 3T | Potensi Lingkungan

AgroScience Kids Lab
Kebun Edukatif | EksperimenPA | Bank Benih Mini | U““g‘;ws“ ence
Mekanisme
Experiental Learning | Contextual | PBL
Output
Literasi Sains | Keterampilan | Keteribaan Siswa

Outcome

Kemandirian | Ketahanan Pangan

Gambar 1. Model Konseptual

AgroScience Kids Lab sebagai Inovasi
Pembelajaran IPA Berbasis
Lingkungan di Wilayah 3T

Hasil analisis tematik pada
menunjukkan bahwa implementasi
model  AgroScience  Kids Lab
memberikan dampak positif terhadap
berbagai aspek pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Temuan utama
menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, yang ditandai dengan
partisipasi  aktif dalam kegiatan
berbasis praktik seperti menanam,
mengamati, dan mendokumentasikan

pertumbuhan tanaman. Hal ini

memperkuat temuan sebelumnya
bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar
siswa (Stern & Powell, 2020;

Susiloningsih et al., 2023).

Persentase Peningkatan (%)
w B w (=) ~ [+]
o o o o o o
! L

N
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Gambar 2.

Pembelajaran melalui Implementasi

Peningkatan  Aspek

Model AgroSceince Kids Lab

Selain itu, peningkatan literasi
sains dan keterampilan proses sains
juga terlihat dari kemampuan siswa
dalam memahami konsep secara
kontekstual serta melakukan
observasi dan eksperimen sederhana.
Pemanfaatan kebun sekolah sebagai
laboratorium hidup menjadi faktor
kunci dalam mendukung
pembelajaran yang bermakna. Di sisi
lain, model ini juga berkontribusi pada
pembentukan kesadaran lingkungan
dan pemahaman ketahanan pangan,
yang menjadi nilai tambah dalam
pembelajaran |IPA di wilayah 3T.
keterbatasan

Meskipun terdapat
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sarana,

model

ini

tetap dapat

diimplementasikan secara adaptif dan

menunjukkan potensi

keberlanjutan

yang tinggi melalui kolaborasi antara

guru dan siswa.

Tabel 1.

Temuan

Lapangan

Implementasi AgroScience Kids Lab

N | Tema Indikato | Temuan | Interpret
o | Utama r Lapanga | asi
n
Siswa
aktif
Pembela
terlibat .
jaran
dalam
. ) berbasis
Partisip | kegiatan
pengala
Keterlib | asi aktif | menana
man
1 atan dalam m,
) meningk
Siswa pembela | mengam
atkan
jaran ati, dan
engage
mencatat
ment
pertumb .
siswa
uhan
tanaman
Siswa
mampu
menjelas
kan
proses Terjadi
pertumb | peningka
Pemaha | uhan tan
: Literasi man tanaman | literasi
Sains konsep dan sains
IPA hubunga | berbasis
n konteks
dengan nyata
air,
cahaya,
dan
tanah

Siswa
melakuk
an
Model
pengam
mendoro
atan,
Keteram | Observa ng
. . pencatat
pilan si dan keteram
an, dan
Proses eksperi . ) pilan
diskusi
Sains men ) proses
hasil .
sains
percoba
dasar
an
sederha
na
Kebun
sekolah
digunaka .
) Lingkung
Integrasi | n
Pemanf an lokal
kebun sebagai o
aatan menjadi
. sebagai | laborator
Lingkun . . sumber
media ium
gan . . belajar
belajar hidup
efektif
untuk
pembelaj
aran IPA
Siswa
menunju
kkan Pembela
Kesadar | Sikap kepeduli | jaran
an peduli an dalam | memben
Lingkun | terhada | merawat | tuk
gan p alam tanaman | karakter
dan ekologis
menjaga
kebun
) Terbentu
Siswa
k
memaha
Pemaha ) kesadar
mi
Ketahan | man an
proses
an tentang ketahan
menana
Pangan | produksi ) an
m hingga
pangan pangan
panen )
sejak
serta .
dini

196




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

pentingn
ya benih
Guru
mulai
Terjadi
menggu
99 perubah
nakan
Inovasi an
Peran media
pembela ) pendeka
Guru ) eksperim
jaran tan
en dan
pedagog
metode
is
pembelaj
aran aktif
Model
Keterbat
tetap
asan alat
adaptif
Hambat | dan
Keterbat meskipu
an bahan
asan n
impleme | masih
Sarana . .. | dengan
ntasi menjadi
sumber
kendala
daya
awal
terbatas
Guru
dan Pembela
siswa jaran
Keterlib
bekerja bersifat
Kolabor | atan .
. sama partisipat
asi warga
dalam if dan
sekolah
pengelol | kolabora
aan tif
kebun
Sekolah
mulai
merenca | Model
nakan memiliki
Keberla | Potensi
. pengem | potensi
njutan pengem .
bangan keberlanj
Program | bangan
kebun utan
dan tinggi
kegiatan
lanjutan

b) Pembahasan
1. Implementasi Model
AgroScience Kids Lab

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model AgroScience Kids Lab
berhasil diimplementasikan melalui
empat komponen utama, yaitu kebun
edukatif tematik, media eksperimen
IPA kontekstual, bank benih mini, dan
Outdoor Science Corner (OSC).
Keempat komponen ini terintegrasi
dalam satu sistem pembelajaran
berbasis pengalaman yang
memungkinkan siswa belajar melalui
aktivitas nyata. Implementasi ini
sejalan dengan konsep experiential
learning yang menekankan
keterlibatan langsung siswa dalam
pengalaman konkret sebagai dasar
pembentukan pengetahuan (Stern &
Powell, 2020).

Dalam  praktiknya, kebun
sekolah berfungsi sebagai
laboratorium hidup yang
memungkinkan siswa melakukan
observasi, eksperimen, dan refleksi
secara langsung. Temuan ini
didukung oleh penelitian Schilhab
(2021)yang  menyatakan  bahwa
pengalaman belajar berbasis alam
mampu meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterhubungan siswa
dengan materi pembelajaran. Selain
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itu, integrasi media eksperimen
sederhana dalam pembelajaran juga
memperkuat pendekatan
konstruktivistik, di mana siswa
membangun pengetahuan melalui
interaksi langsung dengan lingkungan
belajar.

2. Peningkatan Literasi Sains dan
Keterlibatan Siswa

Temuan penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran |PA. Siswa menjadi
lebih aktif dalam bertanya, melakukan
observasi, dan menyampaikan hasil
temuan mereka. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Susiloningsih
et al. (2023) yang menyatakan bahwa
penerapan experiential learning dalam
pembelajaran sains dapat
meningkatkan motivasi, rasa ingin
tahu, dan pemahaman siswa terhadap
materi .

Selain itu, peningkatan literasi
sains juga terlihat dari kemampuan
siswa dalam menghubungkan konsep
IPA dengan kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam konteks pertanian
dan lingkungan. Penelitian oleh
Yuliana et al., (2025) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman secara signifikan

meningkatkan  self-efficacy = dan

kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran sains. Temuan ini
diperkuat oleh studi terbaru yang
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis praktik dapat
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa
(Lagua, 2025).
3. Penguatan Pembelajaran
Kontekstual dan Berbasis
Lingkungan

Model AgroScience Kids Lab
menunjukkan efektivitas dalam
mengintegrasikan pembelajaran
kontekstual dengan lingkungan sekitar
siswa. Pembelajaran tidak lagi bersifat
abstrak, tetapi dikaitkan langsung
dengan aktivitas sehari-hari seperti
menanam, merawat tanaman, dan
mengelola benih. Hal ini mendukung
temuan Stern & Powell (2020) yang
menekankan bahwa pengalaman
belajar yang kontekstual dapat
meningkatkan makna pembelajaran
dan retensi pengetahuan.

Pembelajaran berbasis
lingkungan juga berkontribusi pada
pembentukan kesadaran ekologis
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman langsung di lingkungan
alam dapat meningkatkan sikap peduli
lingkungan serta kesadaran

keberlanjutan (Schilhab, 2021). Dalam
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konteks ini, keberadaan bank benih
mini dalam model menjadi inovasi
penting yang tidak hanya mendukung
pembelajaran IPA, tetapi juga
memperkenalkan konsep ketahanan
pangan sejak dini.

4. Efektivitas Model dalam Konteks
Wilayah 3T

Model ini terbukti adaptif
terhadap keterbatasan sumber daya
di wilayah 3T karena tidak bergantung
pada teknologi tinggi, melainkan
memanfaatkan potensi lokal sebagai
sumber belajar utama. Pendekatan ini
relevan dengan temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman
dan sumber daya lokal lebih efektif
dalam konteks pendidikan dengan
keterbatasan fasilitas (Yuliana et al.,
2025).

Selain itu, pendekatan berbasis
proyek (project-based learning) yang
terintegrasi dalam model ini juga
berkontribusi  pada  peningkatan
keterampilan kolaborasi dan
pemecahan masalah siswa. Studi oleh
(2022)menunjukkan
berbasis

Kang et al.
bahwa pembelajaran
pengalaman dan proyek mampu
meningkatkan keterampilan abad ke-
21, termasuk kemampuan berpikir
kritis dan kerja sama. Dengan

demikian, model AgroScience Kids
Lab tidak hanya relevan secara
pedagogis, tetapi juga kontekstual dan
aplikatif untuk wilayah 3T.
5. Sintesis dan Kontribusi Model
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
model  AgroScience  Kids Lab
memberikan  kontribusi  signifikan
dalam pengembangan pembelajaran
IPA berbasis lingkungan. Model ini
mengintegrasikan prinsip experiential
learning, pembelajaran kontekstual,
dan pendekatan berbasis proyek
dalam satu kerangka yang utuh. Hal
ini menjawab kesenjangan penelitian
sebelumnya yang masih memisahkan
antara pembelajaran sains,
lingkungan, dan ketahanan pangan.
Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada pengembangan model
pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa,
tetapi juga membentuk kesadaran
ekologis dan kemandirian dalam
konteks lokal. Temuan ini
memperkuat  pandangan  bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman
dan lingkungan merupakan
pendekatan yang  efektif dan
berkelanjutan dalam pendidikan sains
(Apeadido et al., 2024; Jadav et al.,

2020; Kolb, 2014; Schilhab, 2021).
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa model
AgroScience Kids Lab merupakan
inovasi pembelajaran |IPA berbasis
lingkungan yang efektif dan adaptif
untuk diterapkan di wilayah 3T. Model
ini mengintegrasikan kebun edukatif
tematik, media eksperimen IPA
kontekstual, bank benih mini, serta
Outdoor Science Corner dalam satu
sistem pembelajaran yang holistik dan
partisipatif. Implementasi model ini
terbukti

keterlibatan siswa, literasi sains, serta

mampu meningkatkan

keterampilan proses melalui
pengalaman belajar langsung yang
bermakna. Selain itu, model ini juga
berkontribusi dalam  membentuk
kesadaran lingkungan dan
pemahaman ketahanan pangan sejak
dini, yang menjadi nilai tambah dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Dengan memanfaatkan potensi lokal
dan tidak bergantung pada teknologi
tinggi, model ini memiliki tingkat
adaptabilitas dan keberlanjutan yang
tinggi, sehingga berpotensi untuk
direplikasi di sekolah lain dengan
karakteristik serupa. Secara teoretis
dan praktis, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam  pengembangan

model pembelajaran  kontekstual

berbasis lingkungan yang relevan
dengan kebutuhan pendidikan di
wilayah dengan keterbatasan sumber

daya.
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